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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1. Kajian Pustaka
2.1.1. Piutang
Nilai keunggulan bersaing suatu perusahaan dapat dicapai melalui efisiensi dan efektivitas dari seluruh kegiatan perusahaan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh suatu perusahaan adalah dengan melakukan penjualan secara kredit yang akhirnya akan menimbulkan piutang bagi perusahaan. Pemberian kredit yang diberikan oleh sebuah perusahaan pada umumnya dilakukan untuk meningkatkan penjualan dan tentunya untuk mendapatkan laba yang maksimal.
2.1.1.1. Pengertian piutang
Istilah piutang timbul karena adanya kebijakan penjualan secara kredit yang dilakukan oleh perusahaan. Pemberian kredit tersebut tentunya tidak akan langsung menghasilkan penerimaan berupa kas bagi perusahaan, namun akan menimbulkan suatu piutang yang kemudian akan berubah menjadi kas pada saat terjadi pelunasan atas piutang tersebut.

Piutang merupakan elemen modal kerja yang juga selalu dalam keadaan berputar secara terus menerus dalam rantai perputaran modal kerja. Menurut Gitosudarmo (2002:81):

“Piutang adalah aktiva atau kekayaan perusahaan yang timbul sebagai akibat dari dilaksanakannya praktik penjualan kredit.”
Mohammad Muslich (2003:109) mengemukakan yang dimaksud dengan piutang adalah sebagai berikut:

“Piutang terjadi karena penjualan dan jasa tersebut dilakukan secara kredit yang umumnya dilakukan untuk memperbesar penjualan.”
Haryono Yusuf (2005:52) dalam teorinya mengatakan :

“Piutang merupakan hak untuk menagih sejumlah uang si penjual kepada si pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi”.

Dengan demikian piutang adalah suatu akun yang timbul akibat adanya transaksi penjualan barang atau jasa secara kredit dengan tujuan untuk meningkatkan volume penjualan yang akhirnya akan meningkatkan laba perusahaan. Piutang biasanya mempunyai waktu jatuh tempo kurang dari satu tahun dan termasuk ke dalam aktiva lancar.

2.1.1.2. Klasifikasi Piutang
Piutang merupakan aktiva lancar yang diharapkan dapat dikonversi menjadi kas dalam waktu satu tahun dalam satu periode akuntansi. Piutang pada umunya timbul dari hasil usaha pokok perusahaan. Namun selain itu piutang juga dapat timbul dari adanya usaha diluar kegiatan pokok perusahaan. Manullang (2005:36) mengkalsifikasikan piutang sebagai berikut:
1. Piutang usaha

Piutang usaha merupakan segala tagihan dari penjualan barang-barang atau jasa yang dilakukan secara kredit oleh perusahaan. Jika tagiha itu didukung dengan tagihan tertulis oleh debitor kepada perusahaan untuk membayar pada suat tangal tertentu, piutang tersebut adalah piutang wesel.

2. Piutang lain-lain

Piutang lain-lain merupakan tagihan yang tidak berasal dari penjualan barang maupun jasa dalam kegiatan normal perusahaan.

2.1.1.3. Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Piutang

Piutang merupakan aktiva yang paling penting dalam perusahaan dan daoat menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut diantaranya adalah seperti yang telah dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2001 : 85-87) sebagai berikut:
1. Volume penjualan

Besar kecilnya penjualan kredit yang diterapkan oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap jumlah piutang yang terdapat dalam perusahaan. Semakin besar volume penjualan kredit, maka semakin besar pula investasi dalam piutang perusahaan akan semakin besar. Sebaliknya, semakin kecil volume penjualan kredit yang diterapkan perusahaan, maka jumlah piutang akan semakin kecil.
2. Syarat penjualan kredit

Syarat atas penjualan kredit diterapkan pihak perusahaan dapat bersifat ketat atau lunak. Semakin ketat syarat pembayaran yang diterapkan, maka semakin cepat pengembalian piutang. Sebaliknya, semakin lunak syarat pembayaran yang diterapkan maka pengembalian piutang akan lebih lama dan jumlah piutang akan lebih besar.
3. Ketentuan tentang pembatasan kredit

Dalam penjualan kredit, perusahaan dapat menetapkan batas pemberian kredit kepada pelanggan. Semakin tinggi batas yang diterapkan, maka semakin besar pelanggan membeli secara kredit, sehingga piutang akan lebih besar.

4. Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang

Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang dapat dilakukan secara aktifmaupun pasif. Bnila digunakan secara aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk mendanai usaha ini. Dengan menggunakan cara ini piutang yang ada akan cepat tertagih sehingga akan memperkecil jumlah piutang perusahaan. Namun bila perusahaan menerapkan cara pasif, maka pengumpulan piutang akan lebih lama sehingga jumlah piutang perusahaan akan lebih besar.
5. Kebebasan membayar dari pelanggan

Kebebasan para pelanggan untuk membayar dalam periode cash discount akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan jika pelanggan membayar pada periode yang sudah ada cash discount akan mengakibatkan jumlah piutang yang lebih besar, karena jumlah dana akan tertanam dalam piutang lebih lama untuk terealisasi menjadi kas.
Sawi (2003 : 198) menjelaskan bahwa jumlah piutang ditentukan oleh :

1. Volume penjualan

Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan, makin besar pula investasi dalam piutang, makin besar piutang berarti memperbesar resiko, tetapi bersamaan dengan itu memperbesar profitabilitas.

2. Rata-rata waktu penjualan dan penagihan atau rata-rata jangka waktu penagihan. Makin panjang jangka waktu rata-rata penagihan makin banyak investasi piutang.

2.1.1.4. Analisis Kredit
Sebelum perusahaan memberikan kredit kepada pelanggan maka terlebih dahulu harus dilakukan penilaian kredit. Seperti yang dinyatakan oleh Lukman Syamsudin (2007:264) “Dua faktor yang harus dilakukan oleh perusahaan dalam mengadakan penilaian terhadap calon langganan yang akan diberikan kredit adalah memperoleh informasi tentang keadaan langganan dan menganalisa laporan keuangan dan buku besar utang untuk menentukan umur rata-rata calon langganan selama ini”.

Secara umum penilaian resiko kredit adalah dengan memperhatikan hal-hal berikut ini :

1. Charakter

Aspek ini menggambarkan keinginan atau kemungkinan pelanggan untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan syarat yang telah ditentukan.  Pola pembayaran hutang di masa yang lalu dapat dijadikan pedoman untuk memberikan penilaian terhadap karakter langganannya.

2. Capacity

Aspek ini menggambarkan kemampuan pelanggannya untuk memenuhi kewajiban finansialnya.  Posisi likuiditas dan proyeksi arus kas pelanggan dapat dijadikan pedoman untuk memberikan penilaian terhadap kapasitas langganannya.

3. Capital

Aspek ini menggambarkan kekuatan financial pelanggan, terutama dengan melihat jumlah modal sendiri yang dimiliki oleh pelanggan.  Analisa terhadap neraca perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yang tersedia akan dapat memenuhi kebutuhan atas penilaian kapital pelanggannya. 
4. Collateral

Aspek ini menggambarkan jumlah aktiva pelanggan yang akan dijadikan jaminan bagi keamana kredit yang nantinya akan diberikan kepada pelanggan tersebut.
5. Condition Of Economic

Aspek ini menggambarkan keadaan perekonomian secara umum serta pengaruhnya terhadap kemampuan pelanggan dalam memenuhi kewajibannya dalam hal pembayaran hutangnya. Catatan kredit yang dimiliki oleh pelanggan dapat dijadikan pedoman dalam memberikan penilaian terhadap kondisi ekonomi pelanggannya.

2.1.2. Perputaran Piutang
2.1.2.1. Pengertian Perputaran Piutang

Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar.  Periode perputaran piutang ini dimulai pada saat kas dikeluarkan untuk mendapatklan persediaan kemudian persediaan tersebut dijual dengan cara kredit sehingga akan menimbulkan piutang dimana piutang tersebut akan berubah kembali menjadi kas pada saat terjadi pelunasan piutang tersebut oleh para pelanggannya. 
Menurut Darsono (2004:59) memberikan keterangan mengenai perputaran piutang sebagai berikut:

“Perputaran piutang adalah seberapa kali saldo rata-rata piutang dikonversi ke dalam kas selama periode tertentu.”
Adapun pengertian perputaran piutang yang seperti dinyatakan oleh Bambang Riyanto (2001 : 90) sebagai berikut:
“Perputaran piutang merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang tergantung kepada syarat pembayaran. Makin lunak atau makin lama syarat pembayarannya, berarti bahwa tingkat perputarannya selama periode tertentu adalah makin rendah.”

Pengertian perputaran piutang menurut Lukman Syamsudin (2007:254) adalah :

“Perputaran piutang merupakan rasio perbandingan antara jumlah penjualan kredit selama periode tertentu dengan piutang rata-rata (piutang awal + piutang akhir)”.
Menurut Hartanto (1999 : 194) menambahkan sebagai berikut: 
Pada dasarnya tingkat rata-rata perputaran piutang, harus dihitung berdasarkan hasil penjualan kredit. Tetapi karena di dalam laporan keuangan yang dipublikasikan biasanya tidak dinyatakan sevara terpisah antara penjualan tunai dengan kredit. Maka pihak eksteren pada umumnya menggunakan data hasil penjualan secara total dengan asumsi bahwa penjualan kredit tunai relative lebih kecil dan kurang berarti.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang terdiri dari dua variabel yaitu total penjualan bersih dan rata-rata piutang.

2.1.2.2. Mengukur Perputaran Piutang

Darsono (2006:95). Piutang sebagai unsur modal kerja dalam kondisi berputar, yaitu dari kas, proses komoditi, penjualan, piutang, kembali ke kas. Makin cepat perputaran piutang makin baik kondisi keuangan perusahaan. Perputaran piutang (receivable turnover) dapat disajikan dengan perhitungan: penjualan bersih secara kredit dibagi rata-rata piutang. Kemudian 36 hari dibagi perputaran piutang menghasilkan hari rata-rata pengumpulan piutang (average collection period of account receivable). Pernyataan tersebut disajikan dalam bentuk rumus sebagai berikut:
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Menurut Bambang Riyanto (2001 : 90) perputaran piutang (receivable turnover) dapat diketahui dengan membagi penjualan kredit selama periode tertentu dengan jumlah rata-rata piutang (average receivable) pada periode tersebut.
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Tingkat perputaran piutang dapat digunakan sebagai gambaran keefektipan pengelolaan piutang, karena semakin tinggi tingkat perputaran piutang suatu perusahaan berarti semakin baik pengelolaan piutangnya. Tingkat perputaran piutang dapat dipertinggi dengan jalan memperketat kebijaksanaan penjualan kredit misalnya dengan jalan memperpendek jangka waktu pembayaran.

Keefektivan penjualan kredit suatu perusahaan tidak cukup dilihat dari tingkat perpurtaran piutang, tetapi juga perlu dikaitkan dengan hari rata-rata pengumpulan piutang. Namun hari rata-rata pengumpulan piutang ini baru akan berarti jika dibandingkan dengan syarat pembayaran yang telah ditetapkan perusahaan. Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar dari batas waktu pembayaran yang telah ditetapkan perusahaan berarti cara pengumpulan piutang yang dilakukan kuran effisien.
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Semakin besar hari rata-rata pengumpulan piutang suatu perusahaan semakin besar pula resiko tidak tertagihnya piutang, dan apabila perusahaan tidak membuat cadangan terhadap kemungkinan kerugian yang timbul karena tidak tertagihnya piutang (allowance for bad debt) berarti perusahaan telah memperhitungkan labanya yang terlalu tinggi.

2.1.2.3. Penyebab Turunnya Rasio Perputaran piutang

Makin tinggi perputaran piutang menunjukan modal kerja yang ditanamkan dalam piutang rendah, sebaliknya apabila rasio perputaran rendah maka akan terjadi over estimate.

Penurunan rasio perputaran piutang menurut Munawir (2004:75) dapat disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut:

1. Turunnya penjualan dan naiknya piutang

2. Turunnya piutang dan diikuti turunnya penjualan dalam jumlah besar.

3. Naiknya penjualan diikuti oleh naiknya piutang dalam jumlah yang lebih besar.

4. Turunnya penjualan dengan piutang tetap.

5. Naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah.

Penurunan rasio perputaran piutang juga dapat disebabkan karena bagian kredit dan penagihan tidak bekerja dengan efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijakan pemberian kredit. 

2.1.3. Analisi rasio keuangan

2.1.3.1. Pengertian analisis rasio keuangan

Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan matematis antara suatu jumlah yang lain. Penggunaan alat analisis berupa rasio dapat menjelaskan penilaian baik dan buruk posisi keuangan pada perusahaan, terutama bila angka rasio ini dibandingkan dengan angka yang digunakan sebagai standar.

Analisis keuangan adalah salah satu cara yang paling banyak digunakan. Analisis ini menghubungkan satu pos dengan pos yang lainnya dalam laporan keuangan dan memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan antar pos tersebut.

Adapun pengertian analisis rasio menurut Munawir (28) adalah sebagai berikut: “Analisis rasio adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.
2.1.3.2. Tujuan analisis rasio

Tujuan dari analisis rasio adalah untuk dapat meningkatkan likuiditas, solvabilitas, keefektivan operasi serta derajat keuntungan suatu perusahaan (profitability perusahaan) analisis rasio seperti halnya alat-alat analisis yang lain yang bersifat “future oriented”. Oleh sebab itu analisis harus mampu menyelesaikan factor-faktor yang ada pada periode atau waktu tertentu, dengan faktor-faktor dimasa yang akan datang yang mungkin akan mempengaruhi posisi keuangan atau hasil operasi perusahaan yang bersangkutan.
2.1.3.3. Jenis-jenis rasio keuangan

Menurut Josef jusuf (2006 : 50-51), secara umum analisis rasio dapat digolongkan menjadi lima golongan:

a. Rasio likuiditas, yaitu rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (termasuk bagian dari kewajiban jangka panjang yang telah berubah menjadi kewajiban jangka pendek).

Rasio yang paling banyak digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan adalah current ratio, quick ratio,  net working capital.

b. Rasio laverage atau disebut juga dengan rasio solvabilitas, yaitu rasio yang menunjkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang (dana pihak luar). Rasio ini juga menunjukan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi jaminan (kreditur), dalam hal ini adalah bank yang diwakili. Ataupun diartikan juga sebagai rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi.

Rasio yang paling banyak digunakan untuk mengetahui laverage atau solvabilitas perusahaan adalah debt to equity ratio (DER), yaitu perbandingan antara total kewajiban dengan total modal sendiri (equity). 

c. Rasio aktivitas, yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan dan efektifitas manajemen dalam mengelola sumber-sumber yang dimilikinya. Diantaranya : asset turnover, fixed asset turnover, account receivable turnover.
d. Rasio rentabilitas, yaitu rasio yang menun jukan kemampuan perusahaan dalam mencetak laba. Yang termasuk dalam rasio rentabilitas diantaranya: net profit margin, return on investment, return on equity.

e. Rasio coverage, yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban kreditnya dengan sumber dana yang diperoleh dari bisnis. Adapun rasio yang dipergunakan adalah Time interest earned ratio atau EBIT coverage ratio (earning before interest and taxed coverage ratio). 
2.1.3.4. Keunggulan Rasio Keuangan
Menurut Sofyan Safari analisis rasio memiliki keunggulan dibandingkan teknis analisis lainnya. Adapun keunggulan tersebut adalah:

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistic yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan.

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dan informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat sulit dan rumit.

3. Mengetahui posisi perusahaan dengan industry lain.

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi.

5. Menstandarisir size perusahaan.

6. Lebih mudah mempertimbangkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodic atau “time series”.

7. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan perdiksi dimasa yang akan datang.
2.1.3.5. Keterbatasan Rasio

Harahap (2007:298-299) menyatakan adanya keterbatasan analisias rasio, sebagai berikut:

1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk kepentingan pemakaiannya.

2. Keterbatasan yang memiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi keterbatasaan teknik, seperti:

a. Bahan perhitungan banyak mengandung taksiran dan judgment yang dapat nililai bias atau subjectif.

b. Nilai yang terkandung dalam laporan leuangan dan rasio adalah nilai perolehan (cost) bukan harga pasar.

c. Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio.

d. Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi keuangan bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan kesulitan menghitung rasio.

4. Sulit jika data yang tersedia tidak singkron.

5. Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya, jika dalam perbandingan bisa menimbulkan kesalahan.

Keterbatasan ini tidak mengurangi kegunaan analisis rasio. Namun, para analisis akan lebih berhati-hati dalam menginterpretasikan hasil analisis rasio. Setiap analisis mempunyai tujuan atau kegunaan yang menentukan perbedaaan penekanan sesuai dengan tujuan tersebut. Serangkaian analisis rasiio yang dipilih tergantung dari alasan para analisis dalam melakukan analisis rasio keuangan.

2.1.4. Likuiditas 
2.1.4.1. Pengertian Likuditas

Tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk dapat membayar hutang-hutang jangka pendeknya sering disebut sebagai likuiditas. Perusahaan yang mempunyai cukup kemampuan untuk membayar hutang jangka pendek disebut perusahaan yang likuid. Sedangkan apabila perusahaan berada dalam keadaan tidak mempunyai kemampuan membayar hutang jangka pendek yang cukup, disebut illikuid.

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau kegagalan perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai dan sumber-sumber untuk memenuhi kebutuhan tersebut ikut menentukan sampai seberapa perusahaan itu menanggung resiko.
Adapun definisi likuiditasi Menurut Munawir (2004:71) mendefinisikan likuiditas, yaitu :

“Suatu perusahaan dikatakan mempunyai posisi keuangan yang kuat apabila mampu memenuhi kewajiban-kewajiban lancarnya”.
Menurut Lukman Syamsudin (2007:47) adalah sebagai berikut:

Likuiditasi merupakan indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkaitan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas.
Menurut Bambang Riyanto (2001:31) mengemukakan pendapat tentang likuiditas yaitu:

Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. Kewajiban keuangan perusahaan pada dasarnya dapat digolongkan menjadi dua:

a. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan (kreditor).

b. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan proses produksi (intern perusahaan).
Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi segala keawajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut adalah “likuid”, dan sebaliknya yang tidak mempunyai kemempuan membayar adalah “ilikuid”.

Menurut Munawir (2004:71) menyatakan bahwa suatu perusahaan dikatakan mempunyai posisi keuangan yang kuat apabila mampu:

1. Memenuhi kewajiban-kewajibannya tepat waktunya, yaitu pada waktu ditagih (kewajiban keuangan terhadap pihak ekstern).

2. Memenuhi modal kerja yang cukup untuk operasi yang normal (kewajiban keuangan pada pihak intern).

3. Membayar bunga devidend yang dibutuhkan.

4. Memelihara tingkat kredit yang menguntungkan.

Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa pengertian likuiditas dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang tunai disuatu pihak dengan jumlah hutang lancar dipihak lain. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa pengertian likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi atau membayar kewajiban keuangan jangka pendek yang harus segera dipenuhi pada saat ditagih.

2.1.4.2. Faktor –Faktor Yang Menentukan Likuiditas

Pengukuran likuiditas dilakukan dengan membandingkan harta lancar dengan hutang lancar. Adapun faktor-faktor yang perlu diperhatikan dapat dibagi dalam tiga bagian:

1. Besarnya investasi pada harta tetap dibandingkan dengan seluruh dana jangka panjang.

Pemakaian dana untuk harta tetap adalah salah satu sebab utama dari keadaan tidak likuid. Makin banyak dana perusahaan yang digunakan untuk harta tetap, maka sisanya untuk membiayai kebutuhan jangka pendek tinggal sedikit. Oleh sebab itu rasio likuiditas menurun. Kemerosotan tersebut hanya dapat dicegah dengan menambah dana jangka panjang untuk menutup kebutuhan harta tetap yang meningkat.
2. Volume kegiatan perusahaan

Peningkatan volume kegiatan perusahaan akan menambah kebutuhan dana untuk membiayai harta lancar. Sebagian dari kebutuhan tersebut dipenuhi dengan meningkatkan hutang-hutang. Tetapi juga jika hal-hal lain tetap, investasi unuk jangka panjang untruk membiayai tambahan kebutuhan modal kerja sangat diperlukan agar rasio dapat dipertahankan.

3. Pengendalian harta lancar

Apabila pengendalian kurang baik terhadap besarnya investasi dalam persedian dan piutang menyebabkan adanya investasi yang melebihi dari pada yang seharusnya, maka sekali lagi rasio akan turun dengan tajam, kecuali disediakan lebih banyak dana jangka panjang. Kesimpulannya ialah bahwa perbaikan dalam pengendalian investasi semacam itu akan dapat memperbaiki rasio likuiditas.
Memperbaiki posisi likuiditas hanya dapat dilakukan dengan :

1. Menambah lebih banyak dana jangka panjang, baik dengan pemegang saham maupun dengan pinjaman

2. Mengembalikan posisi investasi dengan menjual beberapa harta tetap.

3. Mengatur harta lancar secara lebih efisien.
2.1.5. Quick Ratio

Quick ratio atau acid test ratio atau yang biasa disebut rasio cepat merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan. Menurut Dewi Astuti (2004:32) ratio cepat adalah pengukuran kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek dengan mengurangkan persediaan dari aktiva lancar kemudian membagi hasilnya dengan kewajiban lancar.

Riyanto (2001: 104) menyatakan Acid test ratio adalah kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid. Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek dengan asset yang dimiliki koperasi. Rasio ini lebih tajam dari current ratio, karena hanya membandingkan aktiva yang sangat likuid dengan hutang lancar. Jika Current ratio tinggi tapi Quick ratio rendah menunjukkan adanya investasi yang sangat besar dalam persediaan.

Menurut S. Munawir (2004:74) quick ratio merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan membandingkan aktiva yang sangat likuid. Adapun quick ratio dapat dihitung dengan rumus :

[image: image7]
Darsono (2004:52) mengemukakan:

Quick ratio yaitu kemampuan aktiva lancar minus persediaan untuk membayar kewajiban lancar. Rasio ini memberikan indikator yang lebih baik dalam melihat likuiditas perusahaan dibandingkan dengan rasio lancar, karena penghilang unsur persediaan dan pembayaran dimuka serta aktiva lancar yang kurang lancar dari perhitungan rasio penghalang persediaan, karena persediaan memerlukan jangka waktu untuk dikonversi menjadi kas.
Besarnya quick ratio belum ada ketentuannnya yang mutlak, namun menurut Syahyunan (2003 : 8) mengemukakan:
“Apabila kita menggunakan quick ratio untuk menentukan tingkat likuiditas, maka secara umum dapat dikatakan bahwa suatu perusahaan mempunyai quick ratio kurang dari 1:1 atau 100% dianggap kurang baik tingkat likuiditasnya.”
2.1.6. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Likuiditas
Piutang merupakan bagian dari pos aktiva lancar yang harus diperhatikan perputarannya. Perputaran piutang merupakan hal yang penting agar kelangsungan perusahaan dapat dipertahankan, hal ini terkait dengan piutang sebagai proporsi dari aktiva lancar yang digunakan untuk menutupi utang (kewajiban jangka pendek), oleh karena itu tingkat perputaran piutang harus sangat diperhatikan untuk mempertahankan tingkat likuiditas perusahaan.

Tingkat likuiditas perusahaan (kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancarnya) pada umumnya menjadi perhatian bagi pihak kreditor, karena tingkat likuiditas perusahaan menunjukan mampu atau tidak perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo. Perputaran piutang mempunyai pengaruh yang cukup berarti terhadap likuiditas. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang, maka semakin besar pula kemampuan perusahaan menutupi kewajiban lancarnya. Hal ini berkenaan dengan tingkat perputaran piutang sebagai alat ukur proses konversi piutang menjadi kas yang akan digunakan sebagai alat bayar utang lancarnya.
Seperti yang dinyatakan Lukman Syamsudin (2007 : 47): 

Adanya komposisi yang berbeda dari masing-masing aktiva lancar dan hutang lancar akan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat likuiditas yang sesungguhnya. Oleh karena itu penting untuk melihat sesuatu yang terdapat dibalik pengukuran likuiditas secara menyeluruh untuk menentutan tingkat likuiditas yang sesungguhnya dari masing-masing komponen aktiva lancar dan hutang lancar.
Dengan adanya pengaruh tersebut, maka jelas terdapat hubungan antara perputaran piutang dengan tingkat likuiditas perusahaan. “Bila seluruh piutang dagang dapat tertagih tepat waktu dan memiliki jangka waktu yang relatif pendek, maka perusahaan akan lebih likuid.” Jopei Jusuf, (2008 : 53)
2.1.7. Studi Empiris dengan Penelitia terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan yang berkaitan dengan masalah likuiditas perusahaan antara lain:
1. Umi Muhailil (2009)
Penelitian yang dilakukan oleh Umi Muhailil (2009), bertujuan untuk mengetahui analisis tingkat perputaran piutang dan pengaruhnya terhadap likuiditas. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat perputaran piutang sangat erat hubungannya dengan likuiditas perusahaan, dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis dapat diperoleh persamaan regresi Y = 0,0663 + 0,016X sedangkan hasil pengujian hipotesis diketahui nilai thitung 4,559 dan ttabel 1,717 karena thitung>ttabel keputusan hipotesis diterima berarti tingkat perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas. Hal ini ditunjang pula dengan hasil analisis korelasi dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,697.
2. Novitasari (2005)

Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2005), bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas. Dari hasil perhitungan koefisien korelasi didapat derajat hubungan positif yang kuat antara variabel X (tingkat perputaran piutang) dengan variabel Y (tingkat likuiditas), yaitu dengan diperoleh nilai korelasi sebesar 0,73. Dan dari perhitungan Koefisien Determinasi (KD) diperoleh nilai sebesar 53,29%, artinya besarnya pengaruh tingkat perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas sebesar 53,29%, sedangkan sisanya 46,71% dipengaruhi faktor-faktor lain.
Berikut disajikan tabel study empiris dengan penelitian terdahulu sebagai pembanding dalam penelitian.
Tabel 2.1

Study Empiris dengan Peneiltian Terdahulu

	Penulis dan judul
	Variabel dan alat analisis
	Subjek penelitian
	Kesimpulan
	Persamaan
	Perbedaaan

	Umi Muhailil (2009) Analisis tingkat perputaran piutang dan pengaruhnya terhadap likuiditas
	Perputaran piutang (variabel independen)

Likuiditas (variabel devenden).

Analisis regresi

Analisis korelasi

Koefesien Determinasi


	PT. Setra Sari Surabaya
	Tingkat perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas 
	Pengumpulan data menggunakan metode studi kepustakaan dan dokumentasi, dan tehnik analisis menggunakan analisis regresi dan korelasi
	Subjek penelitian,
Indikator tingkat likuiditas menggunakan current ratio.

	Novitasari (2005) Pengaruh tingkat perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas 
	Tingkat perputaran piutang (variabel independen)

Tingkat likuiditas (variabel devenden).
Analisis regresi

Analisis korelasi

Koefesien Determinasi


	Unit Simpan Pinjam (USP) Kopti Kotamadya Bandung
	Tingkat perputaran piutang berpengaruh positif terhadap tingkat likuiditas terbukti kebenarannya atau dapat diterima
	Metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan datanya melalui studi dokumenter, studi literature. menggunakan analisis korelasi dan analisis koefisien determinasi.
	Subjek penelitian,
Indikator tingkat likuiditas menggunakan current ratio.


2.2. Kerangka Pemikiran
Perkembangan perusahaan dapat dicapai dengan meningkatkan kegiatan usaha perusahaan yaitu melalui perluasan maupun pemberian kemudahan pembayaran untuk pelanggan sehingga volume penjualan dapat ditingkatkan. Untuk itu perusahaan cenderung melakukan penjualan kredit. Penjualan yang dilakukan secara kredit menyebabkan perusahaan tidak langsung menerima pendapatan berupa kas, melainkan piutang.

Penjualan kredit yang diterapkan perusahaan menimbulkan piutang, dimana dana yang diinvestasikan dalam piutang tersebut diharapkan akan kembali dalam waktu kurang dari satu tahun sehingga dapat dijadikan salah satu sumber pendapatan bagi perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya dalam jangka pendek, maka dari itu diperlukan suatu aktivitas penagihan yang terencana untuk menjamin kelangsungan operasional perusahaan. Hal ini dikarenakan jika perusahaan sanggup mempercepat perputaran piutang, maka waktu terikatnya modal pada piutang akan lebih pendek. Semakin tinggi perputaran piutang usaha, semakin cepat perusahaan mendapatkan kas (uang tunai).

Menurut Darsono (2004:59) memberikan keterangan mengenai perputaran piutang sebagai berikut:

“Perputaran piutang adalah seberapa kali saldo rata-rata piutang dikonversi ke dalam kas selama periode tertentu.” 

Tingkat perputaran piutang menunjukan bahwa perusahaan mempunyai sejumlah modal kerja yang tidak likuid dengan adanya modal kerja yang tidak likuid tentu sangat berpengaruh pada tingkat likuiditas perusahaan. Sehubungan dengan hal tersebut, maka pengendalian atas piutang menjadi sangat penting. Semakin pendek waktu terikatnya modal dalam piutang akan semakin baik, karena kemampuan perusahaan untuk segera mengubah aktiva lancarnya menjadi uang kas berkaitan dengan likuiditas perusahaan tersebut.

Pada umumnya perusahaan harus dapat mempertahankan jumlah aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang lancar agar dapat memenuhi kewajiban financial jangka pendek. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek ini dikenal dengan istilah likuiditas.

Menurut Munawir (2002:31) mendefinisikan likuiditas sebagai berikut :

“Likuiditas adalah menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih”.

Rasio likuiditasi merupakan hal yang sangat umum digunakan untuk menilai keadaan perusahaan yang memberikan pengukuran relatif dari kegiatan operasional perusahaan. Untuk mengetahui rasio likuiditas suatu perusahaan, terdapat beberapa perhitungan yaitu, current ratio, quick ratio, cash ratio. Quick ratio merupakan rasio yang tepat untuk perhitungan kewajiban finansial perusahaan dalam jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia, karena pada quick ratio tidak seluruh aktiva lancar turut diperhitungkan, yakni hanya aktiva cepat (quick assets) yang dibandingkan dengan total hutang lancarnya. Aktiva cepat adalah aktiva yang dapat dengan segera dikonversikan menjadi kas. 

Menurut Munawir (2004:74) menyatakan bahwa tingkat likuiditas dapat diukur dengan quick ratio :

 “Quick ratio yaitu ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan membandingkan aktiva yang sangat likuid”.
Pengukuran tingkat likuiditas perusahaan tidak cukup hanya dilakukan dengan melihat aktiva lancar dan hutang lancar secara keseluruhan, namun juga perlu untuk memperhatikan masing-masing komponen aktiva lancar untuk memastikan bahwa aktiva lancar yang dimiliki perusahaan benar-benar likuid dan dapat digunakan sebagai alat bayar untuk memenuhi kewajiban keuangan perusahaan dalam jangka pendek.
Seperti yang dinyatakan Lukman Syamsudin (2007 : 47): 

Adanya komposisi yang berbeda dari masing-masing aktiva lancar dan hutang lancar akan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat likuiditas yang sesungguhnya. Oleh karena itu penting untuk melihat sesuatu yang terdapat dibalik pengukuran likuiditas secara menyeluruh untuk menentutan tingkat likuiditas yang sesungguhnya dari masing-masing komponen aktiva lancar dan hutang lancar.
Keown, Scott, Martin dan Petty yang ditermahkan oleh Chaerul D Djakman (2001 : 94) mengemukakan bahwa:

“Satu alat lain untuk mengukur likuiditas adalah dengan menggunakan daftar umur piutang sebagai indikator perputaran piutang dagang (account receivable turnover ratio).”
Dengan demikian perputaran piutang mempunyai suatu hubungan usaha dalam meningkatkan likuiditas suatu perusahaan. Menurut Jopei Jusuf, (2008 : 53) mengemukakan bahwa kaitan perputaran piutang dengan likuditas perusahaan adalah sebagai berikut:

“Bila seluruh piutang dagang dapat tertagih tepat waktu dan memiliki jangka waktu yang relatif pendek, maka perusahaan akan lebih likuid.”
Dalam kutipan diatas dapat dijelaskan bahwa rasio perputaran piutang mempunyai hubungan dengan rasio likuiditas, yaitu apabila tingkat perputaran piutang dalam suatu perusahaan selama periode tertentu tinggi (piutang dapat tertagih tepat waktu), maka tingkat likuiditas dari perusahaan tersebut juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, apabila perputaran piutang dalam suatu perusahaan selama periode tertentu tendah, maka tingkat likuiditas dari perusahaan tersebut juga akan rendah. Tingkat perputaran piutang yang tinggi berarti pengembalian dana yang tertanam dalam piutang cepat kembali, semakin tinggi perputaran piutang usaha, semakin cepat perusahaan mendapatkan kas (uang tunai) sehingga perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu.
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Gambar 2.1
Paradigma  Penelitian
2.3. Hipotesis
Hipotesis merupakan pengandaian yang mungkin betul ataupun mungkin tidak betul atau sering disebut dugaan sementara. Berdasarkan landasan teori diatas maka penulis membuat suatu hipotesa yaitu: ”Terdapat pengaruh positif perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas pada PT. Kalbe Farma Tbk periode 2002-2008.”
Variabel Y


Likuiditas





Indikator: Quick Ratio


Aktiva lancar


Persediaan


Hutang lancar





(Munawir, 2004:71)








Variabel X


Perputaran piutang





Indikator:


Penjualan bersih


Rata-rata Piutang 








(Darsono, 2006:95)








Jopie Jusuf (2008 : 53)
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